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Abstrak. Kemampuan siswa dalam menentukan turunan fungsi aljabar masih rendah karena 

pembelajaran yang digunakan oleh guru masih bersifat konvensional yang menjadikan siswa 

cenderung hanya berfokus kepada guru sehingga siswa kurang termotivasi dalam belajar 

matematika. Berdasarkan hal ini maka dilakukan suatu penelitian dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperaiftipe Numbered Heads Together (NHT) untuk meningkatkan 

kemampuan siswa menentukan turunan fungsi aljabar. Penelitian dilakukan di kelas XI MIA 

SMA Swasta Cerdas Bangsa Namurambe Tahun Pelajaran 2017/2018. Jenis penelitian ini 

adalah quasi eksperimen sehingga pelaksanaan penelitian dirancang dengan menggunakan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang menggunakan pembelajaran 

model kooperatiftipeNHT dan kelas kontrol adalah kelas yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. Alat pengumpul data adalah tes awal dan tes akhir berbentuk uraian. Data 

dianalisis dengan menggunakan uji kesamaan dua rata-rata. Dari hasil analisis data diperoleh 

kemampuan siswa menentukan turunan fungsi aljabar dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dengan nilai rata-rata 70,36 dan 

kemampuan siswa dengan pembelajaran konvensional dengan nilai rata-rata 60,93 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa menentukan turunan fungsi aljabar dengan 

pembelajaran model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) lebih baik dari pada 

kemampuan siswa dengan pembelajaran konvensional di kelas XI MIA SMA Swasta Cerdas 

Bangsa Tahun Pelajaran 2017/2018 

Kata kunci: Numbered Heads Together (NHT), Quasi Eksperimen 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) memerlukan tersedianya sumber daya 
manusia (SDM) yang berkualitas. Oleh sebab itu, perkembangan IPTEK menuntut generasi muda untuk 
membekali dirinya dengan pengetahuan yang cukup. Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk 
membentuk manusia yang berkualitas adalah melalui proses pendidikan. Matematika sebagai salah satu 
ilmu dasar juga mengalami perkembangan, baik dari segi materi maupun penggunaannya. Perkembangan 
ini sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang memerlukan penggunaan 
matematika sebagai salah satu ilmu dasar, baik aspek terapannya maupun aspek penalarannya, 
mempunyai peranan yang penting dalam upaya penguasaan ilmu dan teknologi [1]. Ini berarti bahwa 
sampai batas tertentu matematika perlu dikuasai oleh segenap warga negara Indonesia, baik penerapannya 
maupun pola pikirnya. Matematika juga merupakan kunci pada kemajuan sains dan tennologi sehingga 
mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik dari sekolah dasar hingga sekolah 
menengah untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kreatif, 
serta kemampuan bekerjasama [2]. Dalam kurikulum 2013 dinyatakan bahwa tujuan mata pelajaran 
matematika adalah agar siswa dapat mengenal konsep matematika dan menggunakan penalarannya dalam 
memecahkan masalah, dapat mengkomunikasikannya dengan menggunakan berbagai macam media, 
sehingga siswa memiliki sikap mengahargai dan menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari 
[3]. Hal ini menunjukkan bahwa sangatlah penting pelajaran matematika dalam perkembangan IPTEK. 

 Mengingat peranan matematika sangat penting di bidang IPTEK maka matematika merupakan salah 
satu mata pelajaran yang sangat penting untuk dipelajari oleh siswa. Namun demikian sering dikeluhkan 
oleh siswa bahwa matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dan membosankan. Hasil belajar siswa 
dalam pelajaran matematika masih kurang optimal. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan matematika 
siswa di Indonesia masih tergolong rendah seperti yang dinyatakan oleh hasil survey TIMSS bahwa tahun 
2011 Indonesia berada pada peringkat 36 dari 40 negara dengan skor rata-rata kemampuan matematika 
386, masih dibawah rata-rata internasional yaitu 500. Menurut PISA di tahun 2012 Indonesia berada pada 
peringkat ke-64 dari 65 negara dengan skor rata-rata kemampuan matematika siswa Indonesia 37, skor 
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tersebut dibawah rata-rata internasional yaitu 494 [4]. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat kesulitan 
yang dialami oleh siswa dalam belajar matematika. Matematika merupakan mata pelajaran yang dinggap 
siswa sangat sulit dan sangat membosankan karena dalam benak siswa telah tertanam bahwa setiap guru 
atau mata pelajan matematika itu sangat membosankan. 

Salah satu materi pada mata pelajaran matematika yaitu turunan fungsi aljabar di kelas XI SMA 

dirasakan sulit oleh siswa. Beberapa kesulitan yang dihadapi siswa dalam menentukan turunan fungsi 

aljabar diantaranya (1) Sulit dalam operasi hitung berbentuk pangkat pecahan (2) Sulit mengoperasikan 

bentuk akar dan (3) Sulit dalam penyelesaian perkalian dua suku. Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa 

ini menunjukkan kurang maksimalnya hasil belajar siswa dalam materi turunan fungsi aljabar yang secara 

otomatis akan mempengaruhi hasil belajar siswa dalam pelajaran matematika. Hal ini menunjukkan 

bahwa adanya masalah dalam pembelajaran matematika di sekolah. Secara umum, telah terjadi kesalahan 

proses pembelajaran sehingga menyebabkan kesulitan-kesulitan bagi peserta didik dalam suatu pokok 

bahasan dalam matematika disebabkan beberapa hal yaitu: (1) proses pembelajaran matematika masih 

bersifat abstrak tanpa mengkaitkan permasalahan matematika dengan kehidupan sehari-hari, (2) motivasi 

belajaar matematika peserta didik masih lemah karena ketidaktahuan mereka akan tujuan mempelajari 

matematika, (3) peserta didik tidak berani mengemukakan ide atau gagasan kepada guru, (4) guru masih 

dominan dalam proses pembelajaran. Kesulitan yang dirasakan siswa harus diatasi dan guru harus 

mengubahkan cara pembelajaran matematika menjadi  menarik [5].   
Padahal salah satu faktor penting untuk mencapai tujuan pendidikan adalah proses pembelajaran yang 

dilaksanakan. Soedjadi [1] menyatakan bahwa keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di sekolah lebih 
khusus di dalam kelas, banyak ditentukan oleh proses mengajar belajar (pembelajaran) yang ditanggani 
langsung oleh para guru. Guru harus mengubah perannya, tidak lagi sebagai pemegang otoritas tertinggi 
keilmuan dan indoktriner, tetapi menjadi fasilitor yang membingbing siswa kearah pembentukan 
pengetahuan oleh diri mereka sendiri. Melalui paradigma baru tersebut diharapkan kelas aktif dalam 
belajar. Aktif berdiskusi, berani menyampaikan gagasan dan menerima gagasan dari orang lain, memiliki 
kepercayaan yang tinggi [6]. Guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran harus dapat memperhatikan 
karakteristik siswa sehingga siswa aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Dalam hal ini guru harus 
mampu memilih dan menggunakan model pembelajaran variatif yang dapat merangsang siswa ikut 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Dengan menggunakan model-model pembelajaran yang 
bervariasi juga akan dapat membangun keterampilan siswa berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking 
Skill = HOTS) [7]. 

Model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dalam belajar adalah model pembelajaran 
kooperatif. Dalam pelaksanaannya pembelajaran kooperatif dapat merubah peran guru dari peran terpusat 
pada guru ke peran fasilitator pengelola aktivitas kelompok kecil sehingga peran guru akan berkurang dan 
siswa akan semakin aktif terlatih untuk menyelesaikan berbagai permasalahan dalam pembelajaran. 
Sumantri [8] menyatakan Model Pembelajaran Koopratif adalah rangkaian kegiatan belajar yang 
dilakukan oleh siswa dalam kelompok –kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
telah dirumuskan. Hamzah dan Mushlisrarini [9] menyatakan “Model pembelajaran kooperatif adalah 
suatu model belajar kelompok yang melibatkan siswa untuk belajar secara kolaborasi dalam mencapai 
tujuan. 

Salah satu tipe yang menarik dalam model pembelajatan kooperatif adalah tipe Numbered Heads 

Together (NHT). Lestari dan Yudhanegara [10] menyatakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT) merupakan tipe pembelajaran kooperatif yang mengondisikan siswa 

untuk berpikir bersama secara berkelompok dimana masing-masing siswa diberi nomor dan memiliki 

kesempatan yang sama dalam menjawab permasalahan yang diajukan oleh guru melalui pemanggilan 

nomor secara acak. Pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe NHT memberikan dampak 

positif kepada siswa untuk saling membantu dalam penguasaan materi pembelajaran [11]. Yenni [12] 

menyatakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together menuntut siswa untuk 

bekerja sama dalam suatu kelompok kecil untuk menuntaskan materi pelajarannya. Dengan adanya 

kerjasama dalam kelompok dapat mendorong siswa mengembangkan pikiran, pengalaman serta 

partisipasi aktif mereka dalam belajar sehingga terjalin intraksi belajar antar siswa dengan dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa. Prestasi belajar siswa lebih baik dan dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. Sintak operasional model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT ini adalah (1) Numbering (penomoran), (2) Questioning (mengajukan pertanyaan), (3) Heads 

Together (berpikir bersama), (4) Call Out (memanggil), (5) Answering (menjawab) [10]. 

 Berdasarkan uraian definisi dan sintak operasional model pembelajaran tipe NHT di atas maka 

dilakukanlah penelitian ini dengan pertanyaan “Bagaimana kemampuan siswa menentukan turunan fungsi 

aljabar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT?, “Bagaimana kemampuan siswa 
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menentukan turunan fungsi aljabar dengan menggunakan pembelajaran konvensional?” dan “Apakah 

kemampuan siswa menentukan turunan fungsi aljabar dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT lebih baik dari pada kemampuan siswa dengan menggunakan pembelajjaran 

konvensional?. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa menentukan turunan fungsi 

aljabar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan untuk mengetahui 

kemampuan siswa menentukan turunan fungsi aljabar dengan menggunakan pembelajaran konvensional.     

II.  METODEPENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Swasta Cerdas Bangsa Namurambe pada semester genap Tahun 

Pelajaran 2017/2018. Pemilihan lokasi penelitian ini karena hasil belajar matematika siswa pada materi 

turunan fungsi aljabar masih belum maksimal ditinjau dari kurangnya pemahaman konsep siswa dalam 

mengerjakan turunan fungsi aljabar. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIPA SMA Swasta Cerdas Bangsa Namurambe 

Tahun Pelajaran 2017/2018 sebanyak 3 kelas paralel dengan jumlah siswa 104 orang. Sampel dalam 

penelitian ini diambil 2 kelas secara acak sebanyak 69 orang untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen sehingga sampel dirancang menjadi dua kelompok yaitu 

kelas eksperimen dengan jumlah siswa 32 orang sebagai kelas yang diberi perlakuan pembelajaran model 

kooperatif tipe NHT sedangkan kelas kontrol dengan jumlah siswa 37 orang sebagai kelas dengan 

pembelajaran konvensional. Dengan demikian rancangan penelitian yang dilakukan seperti pada tabel di 

bawah ini : 

Tabel 1. Rancangan Penelitian 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

𝑌1 : Tes awal 

𝑌2 : Tes akhir 

𝑋  : Ada treatment (perlakuan) dengan Pembelajaran Model Kooperatif tipe NHT 

-    : Tidak ada treatment ( Pembelajaran Konvensional) 

Instrumen dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar berbentuk uraian sebanyak 3 soal untuk 

masing-masing tes awal dan tes akhir. Agar soal tersebut layak diujikan kepada siswa maka soal tersebut 

divalidasi oleh validator yaitu rekan sejawat dan guru mitra di sekolah lokasi penelitian. Hal-hal yang 

divalidasi yaitu (1) Kesesuaian tujuan dalam pembelajaran, (2) Kesesuaian bahasa dalam pembelajaran, 

(3) Kesesuaian waktu dalam pembelajaran. Setelah setiap butir soal dinyatakan valid maka tes awal dan 

tes akhir diberikan kepada siswa. Kisi-kisi tes hasil belajar sebagai instrumen penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel 2 berikut : 

Tabel 2. Kisi-kisi Tes 

Tujuan Pembelajaran Aspek Kognitif Kategori Soal 

Siswa dapat menentukan turunan fungsi aljabar  C2 

Mudah 1 

Sedang 1 

Sulit 1 

Data dianalisis untuk menguji hipotesis penelitian yang dinyatakan dinyatakan dalam  𝐻0 dan  𝐻1 

sebagai berikut : 

 𝐻0 :  𝜇1 = 𝜇2 (Kemampuan siswa menentukan turunan fungsi aljabar dengan menggunakan 

pembelajaran model koopertif tipe NHT sama dengan kemampuan siswa dengan 

pembelajaran konvensional di kelas XI MIA SMA Swasta Cerdas Bangsa Namurambe 

Tahun Pelajaran 2017/2018). 

 𝐻1 : 𝜇1 > 𝜇2 (Kemampuan siswa menetukan turunan fungsi aljabar dengan menggunakan 

pembelajaran model kooperatif tipe NHT lebih baik daripada kemampuan siswa dengan 

pembelajaran konvensional di kelas XI MIA SMA Swasta Cerdas Bangsa Namurambe 

Tahun Pelajaran 2017/2018) 

Group Tes Awal Perlakuan Tes Akhir 

Eksperimen Y1 X Y2 

Kontrol  Y1 - Y2 
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Untuk menguji hipotesis 𝐻0  dan 𝐻1 tersebut digunakan uji statistik t dengan rumus : 𝑡 =
�̅�1−�̅�2

𝑠√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

  [13] 

untuk  𝑠 = √
(𝑛1−1)𝑠1

2+(𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1+𝑛2−2
 dan kriteria pengujiannya adalah : terima  𝐻0 jika −𝑡

1−
1

2
𝛼

< 𝑡 < 𝑡
1−

1

2
𝛼

 di 

mana  𝑡
1−

1

2
𝛼

 didapat dari daftar distribusi t dengan 𝑑𝑘 = (𝑛1 + 𝑛2 − 2) dan peluang (1 −
1

2
𝛼). Untuk 

harga-harga t lainnya 𝐻0 ditolak. 

Sebelum pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan analisis data yaitu uji 

normalitas menggunakan uji chi square dengan rumus 𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘
𝑖=1  [13] dan uji homogenitas 

menggunakan uji F dengan rumus : 𝐹 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
. [13] 

                               

III.    HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang diperoleh dari penelitian terdiri dari skor hasil tes awal dan tes akhir dari kelas ekperimen 

dan kelas kontrol. Dari pengolahan data maka dapat dideskripsikan hasil sebagai berikut : 

A. Hasil Tes Awal 

Berdasarkan rekapitulasi nilai hasil tes awal dari kedua kelas eksperimen dan kelas kontrol maka data 

rata-rata nilai tes awal dapat dideskripsikan pada tabel berikut ini. 

Tabel 3. Rata-Rata Nilai Hasil Tes Awal 

Kelas Rata-rata nilai  

Kelas MIA-1 (NHT) 15,50 

Kelas MIA-3 (Konvensional) 16,86 

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai tes awal siswa, tampak bahwa kemampuan awal siswa 

setara sehingga penelitian dapat dilanjutkan dengan pemberian perlakuan yang berbeda. 

 

B. Hasil Tes Akhir 

Berdasarkan rekapitulasi nilai hasil tes akhir dari kelas eksperimen dan kelas kontrol maka data rata-

rata nilai tes akhir dapat dideskripsikan pada tabel berikut ini. 

Tabel 4. Rata-rata Nilai Hasil Tes Akhir 

Kelas Rata-rata nilai 

Kelas Eksperimen (NHT) 70,96 

Kelas Kontrol (Konvensional) 60,93 

Dari tabel 4 dapat dilihat bahwa rata-rata nilai siswa berbeda pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan model kooperatif tipr NHT dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dari pada dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 

 

C. Uji Persyaratan Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Hasil perhitungan uji normalitas data dengan menggunakan Chi Kuadrat dapat dideskripsikan pada 

tabel berikut ini. 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

Tes Kelas  2

hitung  
2

tabel  

Awal 
XI MIA-1 3,11 

7,81
 

XI MIA-3 1,44 

Akhir 
Kelas Eksperimen (NHT) 1,98 

Kelas Kontrol (Konvensional) 3,25 

Dari tabel 5 di atas dapat dilihat bahwa untuk tes awal dan tes akhir pada masing-masing kelas 

eksperimen dan kelas kontrol diperoleh 𝜒𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐 < 𝜒2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
maka sesuai dengan kriteria pengujian 

normalitas diperoleh data berdistribusi normal. 
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2. Uji Homogenitas 

Hasil perhitungan uji homogenitas dapat dideskripsikan pada tabel berikut: 

Tabel 6. Hasil Perhitungan Uji  Homogenitas 

Tes Kelas  
hitungF  tabelF  

Awal 
XI MIA-1 

1,32 

1,798
 

XI MIA-3 

Akhir 
Kelas Eksperimen (NHT) 

1,25 
Kelas Kontrol (Konvensional) 

 

Dari tabel 6 di atas dapat dilihat bahwa untuk tes awal dan tes akhir diperoleh 𝐹𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈< 𝐹 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

sesuai dengan kriteria pengujian homogenitas diperoleh data hasil tes awal dan hasil tes akhir untuk kelas 

eksperimen dan kontrol adalah homogen 

D. Pengujian Hipotesis  

Setelah data berdistribusi normal dan variansnya homogeny maka hipotesis diuji dengan 

menggunakan uji statistik t dan hasil perhitungan dideskripsikan pada tabel berikut:      

Tabel 7. Hasil Perhitungan Uji Hipotesis 

Tes Kelas  
hitungt  tabelt  

Awal 
XI MIA-1 

0,77 

1,997
 

XI MIA-3 

Akhir 
Kelas Eksperimen (NHT) 

5,86 
Kelas Kontrol (Konvensional) 

Dari tabel 7 untuk data tes awal diperoleh  thitung <  ttabel sehingga H0 diterima artinya hipotesis yang 

menyatakan kemampuan siswa menentukan turunan fungsi aljabar dengan menggunakan pembelajaran  

model koopertif tipe NHT sama dengan kemampuan siswa dengan menggunakan pembelajaran 

konvensional di kelas XI MIA SMA Swasta Cerdas Bangsa Namurambe Tahun Pelajaran 2017/2018 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa menentukan turunan fungsi aljabar untuk kedua 

kelas sampel adalah setara. Selanjutnya untuk data tes akhir diperoleh  thitung >  ttabel sehingga H0 ditolak 

dan H1  diterima artinya hipotesis yang menyatakan “kemampuan siswa menentukan turunan fungsi 

aljabar dengan menggunakan pembelajaran model kooperatif tipe NHT lebih baik daripada kemampuan 

sisiwa dengan menggunakan pembelajaran konvensional di kelas XI MIA SMA Swasta Cerdas bangsa 

Namurambe Tahun Pelajaran 2017/2018” diterima.   

IV    SIMPULAN DAN SARAN 

Kemampuan siswa menentukan turunan fungsi aljabar dengan menggunakan pembelajaraan model 
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) di kelas XI MIA SMA Swasta Cerdas Bangsa 
Namurambe Tahun Pelajaran 2017/2018 diperoleh nilai rata-ratanya 70,96 sedangkan kemampuan siswa 
dengan pembelajaran konvensional diperoleh nilai rata-ratanya 60,93 sehingga kemampuan siswa 
menentukan turunan fungsi aljabar dengan menggunakan pembelajaraan model kooperatif tipe Numbered 
Heads Together (NHT) lebih baik daripada kemampuan siswa dengan menggunakan pembelajaran 
konvensional di kelas XI MIA SMA Swasta Cerdas Bangsa Namurambe Tahun Pelajaran 2017/2018. 

Berdasarkan simpulan tersebut maka disarankan agar model pembelajaraan kooperatif tipe Numbered 
Heads Together (NHT) sangat baik dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran 
matematika khususnya dalam mengajarkan materi turunan fungsi aljabar dan diharapkan untuk peneliti 
lain dapat melakukan penelitian sejenis dalam materi dan lokasi yang berbeda.  
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